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Abstrack 

 

Teluk Wang is a natural tourism area in Biuku Tanjung Village, Merangin Regency, Jambi 

Province. This area has good natural potential to be developed as a community-based eco-

tourism destination. However, the tourism area has not been managed well due to limited 

facilities, poor access, and the absence of clear tourism management. This community ser-

vice activity aims to identify tourism potential, understand existing problems, and prepare 

simple development strategies that focus on environmental sustainability and community 

involvement. The method used was a participatory qualitative approach through field ob-

servation, interviews with local residents and village officials, and documentation. The re-

sults show that Teluk Wang has attractive natural scenery but still needs improvements in 

basic facilities, human resource capacity, and tourism management to support local eco-

nomic activities while protecting the natural environment. 
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PENDAHULUAN 

Pariwisata berbasis alam dan kearifan 

lokal merupakan bagian dari pembangunan 

nasional yang berlandaskan nilai-nilai Pan-

casila sebagai dasar filosofis bangsa. Pan-

casila menekankan keseimbangan antara 

manusia, alam, dan kehidupan sosial, teru-

tama melalui Sila Kedua tentang Kemanusi-

aan yang Adil dan Beradab serta Sila Kelima 

tentang Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat 

Indonesia. Nilai-nilai tersebut menempatkan 

manusia sebagai subjek pembangunan 

sekaligus penjaga kelestarian lingkungan. 

Dalam kerangka konstitusional, pemanfaa-

tan sumber daya alam harus diarahkan untuk 

sebesar-besar kemakmuran rakyat se-

bagaimana diamanatkan dalam Undang-Un-

dang Dasar Negara Republik Indonesia Ta-

hun 1945 Pasal 33 Ayat (3). Prinsip pem-

bangunan berkelanjutan yang 

menyeimbangkan aspek ekonomi, sosial, 

dan lingkungan dalam pengembangan pari-

wisata juga ditegaskan oleh Fandeli (2012) 

melalui konsep ekowisata, serta diperkuat 

oleh Sutrisno dan Lestari (2020) yang 

menekankan pentingnya keberlanjutan da-

lam pengelolaan destinasi wisata alam.  

Desa Biuku Tanjung di Kabupaten 

Merangin, Provinsi Jambi, memiliki objek 

wisata alam bernama Teluk Wang yang me-

nyuguhkan pemandangan air yang jernih, 

tebing batu, serta suasana alam yang masih 

alami. Namun, hingga saat ini Teluk Wang 

belum dikelola secara maksimal sebagai 

destinasi wisata. Kurangnya fasilitas pen-

dukung, akses jalan yang terbatas, serta be-

lum adanya pengelolaan wisata yang ter-

encana menjadi permasalahan utama yang 

menghambat perkembangan kawasan ini. 

Kondisi tersebut sesuai dengan pendapat Aji 
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(2021) yang menyatakan bahwa banyak desa 

wisata memiliki potensi besar, tetapi belum 

berkembang optimal karena keterbatasan 

pengelolaan dan perencanaan. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan 

untuk mengatasi permasalahan tersebut ada-

lah dengan mengembangkan Teluk Wang se-

bagai destinasi ekowisata. Ekowisata meru-

pakan kegiatan wisata yang memanfaatkan 

keindahan alam dengan tetap menjaga keles-

tarian lingkungan serta melibatkan masyara-

kat setempat dalam pengelolaannya (Fan-

deli, 2012). Melalui konsep ekowisata, 

pengembangan Teluk Wang diharapkan 

tidak hanya menarik wisatawan, tetapi juga 

memberikan manfaat ekonomi bagi 

masyarakat Desa Biuku Tanjung. Selain itu, 

masyarakat dapat berperan langsung dalam 

menjaga kebersihan dan kelestarian ling-

kungan wisata. Hal ini sejalan dengan pen-

dapat Sutrisno dan Lestari (2020) yang me-

nyebutkan bahwa wisata berkelanjutan harus 

memperhatikan keseimbangan antara aspek 

ekonomi, sosial, dan lingkungan. 

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk 

mengidentifikasi potensi wisata yang dimil-

iki Teluk Wang serta merumuskan strategi 

pengembangan yang sesuai dengan prinsip 

ekowisata. Kegiatan ini juga bertujuan mem-

berikan gambaran dan rekomendasi kepada 

masyarakat dan pemerintah desa mengenai 

langkah-langkah pengelolaan wisata yang 

sederhana, tetapi berkelanjutan. Dengan 

adanya tujuan tersebut, diharapkan Teluk 

Wang dapat berkembang menjadi objek 

wisata yang mampu meningkatkan pendapa-

tan masyarakat dan memperkuat 

perekonomian desa. Rencana pemecahan 

masalah dilakukan melalui kegiatan ob-

servasi langsung ke lokasi wisata, wa-

wancara dengan perangkat desa dan 

masyarakat, serta studi pustaka dari berbagai 

sumber yang relevan. Observasi dilakukan 

untuk melihat kondisi alam dan fasilitas 

yang tersedia, sedangkan wawancara ber-

tujuan mengetahui pandangan dan harapan 

masyarakat terhadap pengembangan Teluk 

Wang. Studi pustaka digunakan sebagai da-

sar teori dalam menyusun konsep pengem-

bangan wisata. Pendekatan ini sesuai dengan 

konsep wisata berbasis masyarakat, di mana 

masyarakat dilibatkan secara aktif dalam 

perencanaan dan pengelolaan wisata (Yuli-

ana, 2018). 

Berdasarkan kajian pustaka, pengem-

bangan destinasi wisata perlu memper-

hatikan beberapa aspek penting, seperti daya 

tarik wisata, akses menuju lokasi, fasilitas 

pendukung, aktivitas wisata, serta sistem 

pengelolaan yang jelas (Rahmawati & 

Widodo, 2019). Jika aspek-aspek tersebut 

dapat dipenuhi, maka pengembangan wisata 

akan berjalan lebih efektif. Oleh karena itu, 

pengembangan Teluk Wang sebagai desti-

nasi ekowisata perlu dilakukan secara ber-

tahap dan disesuaikan dengan kemampuan 

serta kondisi masyarakat setempat. Ber-

dasarkan permasalahan dan teori yang telah 

dikaji, hipotesis dalam kegiatan ini adalah 

bahwa pengembangan Teluk Wang sebagai 

destinasi ekowisata yang melibatkan 

masyarakat dapat meningkatkan kesejahter-

aan ekonomi masyarakat Desa Biuku Tan-

jung serta menjaga kelestarian lingkungan. 

Hal ini didukung oleh penelitian Linggih dan 

Arjana (2021) yang menyatakan bahwa 

ekowisata berbasis masyarakat mampu 

memberikan manfaat ekonomi sekaligus 

meningkatkan kesadaran masyarakat ter-

hadap pelestarian alam. 

 

METODE 

 

Kegiatan ini menggunakan pendeka-

tan kualitatif, yaitu pendekatan yang ber-

tujuan untuk menggambarkan kondisi wisata 

Teluk Wang berdasarkan keadaan yang 

sebenarnya di lapangan. Pendekatan ini 
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dipilih karena pengembangan ekowisata 

tidak hanya melihat keindahan alam, tetapi 

juga memperhatikan peran masyarakat dan 

kondisi lingkungan sekitar. Fandeli (2012) 

menjelaskan bahwa kajian ekowisata lebih 

tepat dilakukan dengan pendekatan kualitatif 

karena mampu menggambarkan hubungan 

antara alam, wisata, dan masyarakat secara 

menyeluruh. 

Rancangan kegiatan dilakukan secara 

bertahap agar mudah dilaksanakan dan dipa-

hami. Kegiatan diawali dengan tahap per-

siapan, yaitu melakukan koordinasi dengan 

pemerintah desa serta menyiapkan panduan 

observasi dan pertanyaan wawancara. 

Setelah itu, kegiatan dilanjutkan dengan 

turun langsung ke lapangan untuk 

mengamati kondisi Teluk Wang dan 

melakukan wawancara dengan kepala desa 

serta masyarakat sekitar. Tahap akhir dari 

kegiatan ini adalah mengolah data dan me-

nyusun artikel berdasarkan hasil kegiatan. 

Rancangan kegiatan ini sejalan dengan kon-

sep wisata berbasis masyarakat yang 

menekankan keterlibatan masyarakat sejak 

tahap perencanaan hingga pelaksanaan (Yu-

liana, 2018).Objek kegiatan ini adalah kawa-

san wisata Teluk Wang yang terletak di Desa 

Biuku Tanjung, Kabupaten Merangin, 

Provinsi Jambi. Kegiatan ini difokuskan 

pada potensi alam wisata, kondisi akses 

menuju lokasi, ketersediaan fasilitas, serta 

cara pengelolaan wisata yang ada. Fokus ter-

sebut sesuai dengan pendapat Rahmawati 

dan Widodo (2019) yang menyatakan bahwa 

pengembangan destinasi wisata perlu mem-

perhatikan daya tarik, akses, fasilitas, dan 

pengelolaan agar wisata dapat berkembang 

dengan baik. 

Bahan dan alat yang digunakan dalam 

kegiatan ini tergolong sederhana dan mudah 

digunakan. Bahan utama berupa panduan 

observasi dan daftar pertanyaan wawancara. 

Alat yang digunakan antara lain buku 

catatan untuk mencatat hasil pengamatan, 

alat perekam suara untuk merekam wa-

wancara, serta kamera atau telepon genggam 

untuk mengambil dokumentasi. Selain itu, 

laptop digunakan untuk mengolah data dan 

menyusun artikel hasil kegiatan. Kegiatan 

ini dilaksanakan langsung di kawasan wisata 

Teluk Wang, Desa Biuku Tanjung. Lokasi ini 

dipilih karena memiliki keindahan alam 

yang masih terjaga, namun belum dikelola 

secara maksimal sebagai destinasi wisata. 

Selain itu, masyarakat dan pemerintah desa 

memberikan dukungan yang baik sehingga 

kegiatan dapat berjalan dengan lancar. 

Pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi, wawancara, dan studi pustaka. 

Observasi dilakukan dengan melihat lang-

sung kondisi wisata dan lingkungan seki-

tarnya. Wawancara dilakukan untuk mem-

peroleh informasi dari kepala desa dan 

masyarakat mengenai kondisi serta rencana 

pengembangan Teluk Wang. Studi pustaka 

dilakukan dengan mempelajari buku dan 

jurnal yang berkaitan dengan ekowisata dan 

pengembangan wisata berbasis masyarakat 

sebagai bahan pendukung. Pelaksanaan 

kegiatan dimulai dengan meminta izin dan 

melakukan koordinasi dengan pemerintah 

desa, kemudian dilanjutkan dengan pengum-

pulan data di lapangan. Data yang telah di-

peroleh selanjutnya disusun dan dianalisis 

secara sederhana untuk mengetahui potensi 

dan permasalahan wisata. Hasil analisis ter-

sebut digunakan sebagai dasar dalam 

penyusunan artikel serta rekomendasi 

pengembangan wisata Teluk Wang di masa 

yang akan datang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil kegiatan pengabdian menunjuk-

kan bahwa kawasan wisata Teluk Wang 

memiliki potensi alam yang cukup besar un-

tuk dikembangkan sebagai destinasi 
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ekowisata berbasis masyarakat. Berdasarkan 

hasil observasi lapangan, Teluk Wang mem-

iliki daya tarik utama berupa air sungai yang 

jernih, tebing batu alami, serta lingkungan 

sekitar yang masih hijau dan relatif terjaga. 

Kondisi ini sesuai dengan pendapat Fandeli 

(2012) yang menyatakan bahwa keaslian 

dan keindahan alam merupakan modal 

utama dalam pengembangan ekowisata, ka-

rena wisatawan cenderung mencari pengala-

man wisata yang dekat dengan alam dan 

minim sentuhan buatan. 

Meskipun memiliki potensi alam yang 

kuat, kondisi fasilitas pendukung di Teluk 

Wang masih tergolong terbatas. Di lokasi 

wisata belum tersedia toilet umum yang 

layak, tempat sampah yang memadai, papan 

informasi, serta sarana keselamatan 

pengunjung. Akses jalan menuju lokasi juga 

masih berupa jalan tanah yang licin dan sulit 

dilalui pada saat hujan. Rahmawati dan 

Widodo (2019) menjelaskan bahwa keterse-

diaan akses dan amenitas menjadi faktor 

penting dalam kenyamanan wisatawan dan 

sangat memengaruhi keberlanjutan suatu 

destinasi wisata alam. 

Dari sisi pengelolaan, Teluk Wang be-

lum memiliki manajemen wisata yang ter-

struktur dan masih dikelola secara sederhana 

oleh masyarakat sekitar. Namun, hasil wa-

wancara menunjukkan bahwa masyarakat 

dan pemerintah desa memiliki minat yang 

cukup tinggi untuk mengembangkan kawa-

san ini. Masyarakat berharap Teluk Wang 

dapat memberikan tambahan penghasilan 

melalui kegiatan wisata seperti jasa 

pemandu, penjualan kuliner lokal, dan 

pengelolaan parkir. Kondisi ini sejalan 

dengan pendapat Yuliana (2018) yang 

menyatakan bahwa keterlibatan masyarakat 

lokal merupakan kunci keberhasilan 

pengembangan wisata berbasis komunitas. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

pengembangan Teluk Wang perlu diarahkan 

pada konsep ekowisata berkelanjutan yang 

memperhatikan keseimbangan antara pem-

anfaatan ekonomi dan pelestarian ling-

kungan. Tanpa pengelolaan yang baik, pen-

ingkatan jumlah pengunjung berpotensi 

menimbulkan permasalahan seperti sampah, 

kerusakan vegetasi, dan penurunan kualitas 

lingkungan. Sutrisno dan Lestari (2020) 

menegaskan bahwa wisata berkelanjutan ha-

rus mampu menjaga kelestarian alam agar 

manfaatnya dapat dirasakan dalam jangka 

panjang oleh masyarakat. 

Kegiatan pengabdian ini juga 

menghasilkan beberapa rekomendasi 

pengembangan, antara lain pembangunan 

fasilitas dasar yang ramah lingkungan, 

pelatihan sumber daya manusia lokal, serta 

pembentukan kelompok pengelola wisata di 

tingkat desa. Hadi dan Purnomo (2020) men-

jelaskan bahwa pengelolaan wisata berbasis 

partisipasi masyarakat dapat meningkatkan 

rasa memiliki dan tanggung jawab dalam 

menjaga kawasan wisata. Selain itu, aktivi-

tas wisata yang dikembangkan sebaiknya 

bersifat edukatif, seperti penelusuran alam 

dan wisata budaya, agar wisatawan tidak 

hanya menikmati keindahan alam tetapi juga 

memahami nilai lingkungan dan budaya 

setempat. 

Secara keseluruhan, hasil kegiatan 

menunjukkan bahwa Teluk Wang memiliki 

peluang besar untuk dikembangkan sebagai 

destinasi ekowisata yang berkelanjutan. 

Dengan dukungan masyarakat, pemerintah 

desa, serta pendampingan dari pihak akade-

misi, kawasan ini berpotensi menjadi sum-

ber peningkatan ekonomi lokal sekaligus sa-

rana pelestarian lingkungan. Hal ini sejalan 

dengan pandangan World Tourism Organi-

zation (2015) yang menekankan bahwa 

pengembangan pariwisata berkelanjutan ha-

rus memberikan manfaat ekonomi tanpa 

mengorbankan kelestarian alam dan sosial 

budaya masyarakat. 
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KESIMPULAN 

 

Teluk Wang di Desa Biuku Tanjung 

memiliki potensi alam yang sangat baik un-

tuk dikembangkan sebagai destinasi ekow-

isata. Keindahan alam berupa air yang 

jernih, tebing batu, serta lingkungan yang 

masih alami menjadi daya tarik utama bagi 

wisatawan. Namun, potensi tersebut belum 

dimanfaatkan secara maksimal karena 

keterbatasan fasilitas dasar, akses jalan yang 

kurang baik, serta belum adanya pengel-

olaan wisata yang terencana. Melalui 

kegiatan observasi, wawancara, dan kajian 

pustaka, diperoleh gambaran bahwa 

masyarakat dan pemerintah desa memiliki 

keinginan yang kuat untuk mengembangkan 

Teluk Wang, tetapi masih membutuhkan ara-

han, pendampingan, dan perencanaan yang 

jelas. 

Kegiatan pengabdian ini memberikan 

manfaat positif, terutama dalam meningkat-

kan pemahaman masyarakat mengenai kon-

sep ekowisata dan pentingnya menjaga ke-

lestarian lingkungan. Hasil pembahasan 

menunjukkan bahwa pengembangan Teluk 

Wang sebaiknya dilakukan secara bertahap 

dengan melibatkan masyarakat setempat se-

bagai pengelola utama. Oleh karena itu, dis-

arankan agar pemerintah desa bersama 

masyarakat membentuk kelompok pengel-

ola wisata atau Kelompok Sadar Wisata se-

bagai langkah awal pengelolaan yang lebih 

terarah. Selain itu, penyediaan fasilitas dasar 

seperti akses jalan, toilet, tempat sampah, 

dan papan informasi perlu menjadi prioritas 

agar kenyamanan dan keamanan 

pengunjung dapat terjaga. 

Pengembangan sumber daya manusia 

juga menjadi hal penting yang perlu diper-

hatikan. Masyarakat, khususnya pemuda 

desa, perlu diberikan pelatihan sebagai 

pemandu wisata dan pengelola wisata agar 

mampu memberikan pelayanan yang baik 

kepada pengunjung. Di samping itu, pro-

mosi wisata melalui media sosial dan kerja 

sama dengan pihak terkait perlu ditingkat-

kan agar Teluk Wang lebih dikenal oleh 

masyarakat luas. Dengan pengelolaan yang 

baik, dukungan masyarakat, serta perhatian 

terhadap kelestarian lingkungan, Teluk 

Wang diharapkan dapat berkembang men-

jadi destinasi ekowisata yang berkelanjutan 

dan mampu meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat Desa Biuku Tanjung di masa 

mendatang. 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

 

Pelaksanaan program pengabdian kepada 

Masyarakat ini tidak terlepas dari 

bantuan semua pihak. Kami selaku tim 

pengabdian mengucapkan terima kasih kepada 

dosen pengampu yang telah memberikan arahan 

selama proses kegiatan. Terima kasih juga 

kepada Pemerintah Desa Biuku Tanjung dan 

masyarakat setempat atas izin, bantuan, dan in-

formasi yang diberikan selama observasi dan 

wawancara serta seluruh anggota kelompok 

yang telah bekerja sama sehingga kegiatan 

pengabdian ini dapat diselesaikan dengan baik. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Aji, B. W. (2021). Pengembangan Desa 

Wisata Pentingsari Berbasis Pem-

bangunan Berkelanjutan. Jurnal 

Perencanaan Wilayah dan Kota, 

13(2), 45–56. 

Fandeli, C. (2012). Pengembangan Ekow-

isata. Yogyakarta: Fakultas Kehu-

tanan Universitas Gadjah Mada. 

Hadi, S., & Purnomo, D. (2020). Partisipasi 

Masyarakat dalam Pengembangan 

Ekowisata Dusun Mendiro. Jurnal 

Natural Resources, 6(1), 22–30. 

Indrayana, A. (2022). Strategi Pengem-

bangan Ekowisata Desa Burai Ber-

basis Lingkungan. Jurnal Kawruh, 

12(3), 101–115. 



Sarinah, dkk | ABDIMASYA: Jurnal Pengabdian pada Masyarakat 
 

ABDIMASYA | Vol. 4 No. 1, Juli 2026. e-ISSN: 2656-5552 114 

Kementerian Pariwisata Republik Indonesia. 

(2018). Pengembangan Pariwisata 

Berkelanjutan. Jakarta: Kemenpar 

RI. 

Linggih, I. M., & Arjana, I. W. (2021). Ana-

lisis Potensi Ekowisata Berbasis 

Komunitas di Desa Bukian, Gianyar. 

Jurnal Wicaksana, 9(2), 77–88. 

Rahmawati, N., & Widodo, S. (2019). Model 

5A dalam Pengembangan Daya 

Tarik Wisata Alam. Jurnal Pariwisata 

Nusantara, 4(1), 12–23. 

Sutrisno, T., & Lestari, M. (2020). Penera-

pan Wisata Berkelanjutan pada Des-

tinasi Pedesaan di Indonesia. Jurnal 

Pariwisata & Lingkungan, 5(2), 60–

72. 

 

World Tourism Organization. (2015). Sus-

tainable Tourism for Development. 

Madrid: UNWTO. 

Yuliana, R. (2018). Pemberdayaan 

Masyarakat dalam Pengembangan 

Desa Wisata Berbasis Community-

Based Tourism. Jurnal Sosial Hu-

maniora, 9(3), 155–165. 

Yoeti, O. A. (2008). Perencanaan dan 

Pengembangan Pariwisata. Jakarta: 

Pradnya Paramita. 

 
 

 

 

  

 


